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Abstrak — Menyimak ekstensif ialah aktivitas menyimak dengan menggunakan hal bebas
dan umum pada suatu bahasa. Tujuan dari penelitian ini agar memberikan
pegetahuan tentang urgensi dari menyimak ekstensif di lingkungan masyarakat desa
pada era digital. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode library
research, data yang diterapkan berupa teknik simak, libat, dan catat, sementara jenis
teknik validasi yang digunakan yaitu teknik triangulasi. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian yaitu menyimak ekstensif di lingkungan masyarakat desa pada era digital
memiliki peran penting seperti: 1) meningkatkan pengetahuan informasi digital 2)
memberikan peluang ekonomi dalam berbisnis 3) meningkatkan pengetahuan
pendidikan 4) pengembangan literasi digital. Simpulan dari penelitian ini yaitu
terdapat 4 urgensi menyimak ekstensif di lingkungan masyarakat desa pada era
digital.

Kata kunci — Era Digital, Masyarakat Desa, Menyimak Ekstensif.

Abstract— Extensive listening is a listening activity using free and general things in a
language. The purpose of this study is to provide knowledge about the urgency of
extensive listening in a village community environment in the digital era. The method
used in the research is the library research method, the data applied is in the form of
listening, engaging, and recording techniques, while the type of validation technique
used is the tringulation technique. The results obtained in the study are extensive
listening in the village community in the digital era has an important role such as: 1)
increasing knowledge of digital information 2) providing economic opportunities in
doing business 3) increasing educational knowledge 4) developing digital literacy. The
conclusion of this study is that there are 4 urgencies of extensive listening in rural
communities in the digital era.

Keywords — Digital era, Village community, Extensive listening.
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PENDAHULUAN

Era digital merupakan kegiatan yang menggunakan teknologi secara otomatis (Fatira
dkk., 2021). Era ini menggunakan aspek perkembangan dalam kehidupan (Satira & Hidriani,
2021) yang digunakan dimanapun dan kapanpun (Sari, 2013). Era digital dapat dilakukan
menggunakan alat bantu teknologi (Falaq dkk., 2023). Jadi, era digital merupakan kegiatan
yang menggunakan perkembangan dalam kehidupan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.

Era digital memiliki ciri dapat dilihat dari perubahan generasi sekarang (milenial) karena
kurang adanya interaksi (Zis dkk., 2021). Namun, dapat membuat kehidupan lebih praktis
(Rumapea, 2019) serta dapat digunakan sebagai ajang bisnis menggunakan internet (Febriani &
Dewi, 2019). Era ini memiliki ciri khusus yaitu: interaktif, komputerisasi, digitalisasi, dan
mendunia tanpa batas (Panuntun dkk., 2019).

Era digital memiliki dampak positif (Sari, 2013) yaitu pengaruh suatu usaha yang
berkembang lebih cepat dan mudah dibandingkan pada era sebelumnya (lIstitadhoh dkk., 2022).
Era ini juga memberikan dampak pada remaja milenial untuk meningkatkan minat baca dan
literasi digital (Hasanudin dkk., 2022). Era digital tidak hanya memiliki dampak positif saja,
melainkan terdapat dampak negatifnya (Lambantoruan, 2021) salah satunya terlalu sering
menggunakan teknologi membuat ketergantungan yang tinggi bagi masyarakat untuk tertarik
pada gaya hidup konsumtif, materialis, dan hedonis (Arifin dalam Nursyifa, 2018). Era digital
memiliki hubungan dengan masyarakat pedesaan yang belum mengetahui kemajuan dari era ini.

Masyarakat desa merupakan perkumpulan individu (Hercovits dalam Yulianti, 2021)
dengan menduduki wilayah yang memiliki perasaan sama mengenai adat ataupun kebiasaan,
serta memiliki rasa kekeluargaan didalam perkumpulan tersebut (Solehudin dkk., 2018).
Masyarakat desa penduduknya memiliki mata pencaharian, biasanya perikanan, peternakan,
bercocok tanam dan biasanya didukung sosial dan budayanya (Nopitasari, 2020). Masyarakat
desa juga disebut organisasi meliputi kekeluargaan dari kegiatan saling membantu, gotong
royong. Dikehidupan masyarakat desa terdapat seorang Kepala Desa dan kiyai atau yang lainya
(Nuradhawati, 2021). Jadi, masyarakat desa merupakan perkumpulan individu yang menduduki
wilayah dengan mata pencarian sehari harinya adalah bercocok tanam, peternakan, dan
perikanan.

Ciri-ciri masyarakat desa terlihat dari beberapa hal yaitu keseharian bersama
(Sholehuddin, 2018) yang meliputi wujud mentalitas, masyarakat patemalistik, masyarakat
kekeluargaan, pengawasan social, alam pikiran monoisme, perubahan social, suatu organisasi,
dan sistem social wujud mentalitas (Nuradhawati, 2021). Bukan hanya itu adapun ciri
masyarakat desa yang lain yaitu dalam lingkungan kehidupan berkelompok yang bersifat
kekeluargaan, mayoritas penduduk di pedesaan menggantungkan hidup dari aktivitas pertanian.
Masyarakat di sana memiliki mata pencaharian, agama, tradisi, dan sebagainya (Nyumirah dkk.,
2022).

Karakteristik masyarakat pedesaan dapat kita lihat dari segi ekonomi subsistensi,
pertanian, homogenitas, dan isolasi (Al Basyari, 2022). Karakteristik masyarakat desa yang
lainya mencakup homogen, mobilitas sosial rendah, besarnya peranan kelompok primer, faktor
geografik, hubungan lebih bersifat intim dan awet, populasi anak yang lebih besar, dan keluarga
lebih ditekan fungsinya sebagai unit ekonomi (Ester dkk., 2023).

Masyarakat desa memiliki sikap kurang komunikasi, sikap pasrah, cara berpikir yang
konservatif, toleran terhadap nilai budaya sendiri, orang tua yang otoritas terhadap anak, dan

curiga terhadap orang luar (Landis dalam Jasad, 2022). Masyarakat membutuhkan pemahaman
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dalam setiap karakteristiknya dengan melakukan kegiatan kegiatan yang dapat melatih mereka

untuk memahami suatu hal.

Menyimak ekstensif ialah aktivitas menyimak (Tarigan dalam Ibda, 2019) dengan
mengunakan hal bebas dan umum pada suatu bahasa (Jatiyasa, 2012) dan memerlukan
konsentrasi lebih (Katoningsih, 2021) untuk mengetahui sebuah informasi yang sepintas
(Kusmayadi, 2006). Menyimak ekstensif termasuk jenis yang tidak memerlukan bantuan
seorang guru atau pengajar (Laia, 2020). Cara menyimak ekstensif yaitu dengan memahami
simakan dari garis besar (Nurhayati, 2017) agar penyimak dapat memahami isi simakan terebut
(Septya dkk., 2017). Jadi, menyimak ekstensif merupakan aktivitas menyimak umum dan bebas
untuk mengetahui informasi dan tidak membutuhkan bantuan seorang guru atau pengajar.

Menyimak ekstensif mempunyai tujuan untuk menyerap informasi melalui berbagai hal
menyangkut apa yang didengar dan disimak. Kegiatan ini harus dilakukan dengan tepat, cepat,
dan cermat (Maruti, 2016). Bukan hanya itu, menyimak ekstensif juga menyajikan ulang
pembahasan lama melalui cara yang baru (Ibda, 2019) agar dapat menangkap informasi yang
dikenal ataupun diketahui (Sutrisno, 2022).

Manfaat dari menyimak ekstensif yaitu dapat menerima informasi dengan mudah.
Sebagian besar hal ini dikaitkan dari pembicara asli ataupun pembicara awal (Hidayanti, 2019)
dengan penyimak yang harus bisa memahami simakan melalui garis besarnya (Ibda, 2019). Ada
pula manfaat lain dari menyimak ekstensif antara lain dapat memberikan peningkatan dalam
memahami informasi ataupun materi, dapat meningkatkan keahlian dalam berbahasa dan
menulis, dan dapat mengembangan kepercayaan diri (Haras dkk., dalam Gereda, 2020).

Contoh dari menyimak ekstensif yang biasanya dilakukan di kegiatan sehari-hari adalah
kegiatan mendengarkan radio, mendengar percakapan seseorang, mendengarkan kotbah masjid
(Sorraya & Anas, 2019), menyimak pengumuman, menonton siaran televisi, dan sebagainya
(Laia, 2020). Kegiatan menyimak ini terkadang dilaksanakan di rumah, di sekolah, di pasar, di
masjid, dan di lingkungan lainya (Harmer dalam Hidayanti, 2019).

Menyimak ekstensif dibagi menjadi 4, yaitu (Tarigan dalam Hidayanti, 2019) 1)
menyimak pasif merupakan menyimak yang menyerap sesuatu dengan kurang teliti, tanpa sadar,
dan terburu-buru (Tarigan dalam Sutrisno, 2022). 2) menyimak sosial dalam jenis ini
melingkupi 2 hal yaitu menyimak dengan penuh perhatian dan juga sopan santun di situasi
sosial (Tarigan dalam Ibda, 2019). 3) menyimak sekunder yaitu kegiatan menyimak melalui hal
yang kebetulan dan ekstensif (Tarigan dalam Sutrisno, 2022). 4) menyimak estetik juga bisa
dikatakan menyimak apresiatif, terdapat simakan dengan kebetulan yang menjadi langkah akhir
(Tarigan dalam Ibda, 2019).

Tujuan penelitian ini untuk menunjukkan bahwa menyimak ekstensif dapat membantu
masyarakat desa agar mendapatkan pemahaman dan manfaat teknologi informasi dan
komunikasi dengan lebih baik. Selain itu, menyimak ekstensif juga dapat membantu masyarakat
desa mengakses informasi dan pengetahuan lebih luas agar memajukan usaha ataupun bisnis
mereka untuk memberdayakan masyarakat desa dengan pengetahuan yang relevan dan
meningkatkan kualitas kehidupan mereka melalui informasi yang dapat diakses melalui
teknologi digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode library research untuk mengeksplorasi peran dan
manfaat yang signifikan dalam menyimak ekstensif di era digital agar meningkatkan literasi
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digital masyarakat desa. Library research merupakan penelitian kepustakaan atau penelitian

literatur mencakup pengumpulan data, sumber data,dan analisis data (Rahman, 2018).

Data sekunder untuk pengumpulan data melalui beberapa buku maupun artikel yang ada
pada jurnal nasional ataupun internasional digunakan saat penelitian. Hal ini memungkinkan
para masyarakat desa agar menggunakan menyimak ekstensif untuk mengakses informasi yang
beragam, memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan mengolah data dalam
berbisnis serta membantu memecahkan masalah lokal atau memajukan inovasi di masyarakat
desa.

Teknik yang digunakan adalah teknik simak, libat, catat. Simak melibatkan pengamatan
secara langsung kepada fenomena atau objek penelitian. Libat yaitu komunikasi secara verbal
dengan pihak yang diteliti untuk mendapatkan informasi lebih mendalam. Catat membuat atau
mencatat data hasil pengamatan atau wawancara. Dengan menggabungkan ketiga teknik
tersebut, penulis dapat menghasilkan data yang lebih komprehensif dan mendalam terkait
menyimak ekstensif bagi masyarakat desa di era digital ini.

Teknik yang digunakan yaitu teknik triangulasi. Triangulasi adalah pendekatan
penelitian yang menggunakan beberapa metode atau sumber data untuk mengkonfirmasi dan
memvalidasi temuan. Usaha penyimpulan menggunakan model validasi. Validasi yaitu
perwakilan sah yang dikaji nyata, yang mengakibatkan kesimpulan yang membujuk (Eriyatno
dalam Musdalifah, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan perkembangan teknologi dan yang semakin mudah, masyarakat desa juga perlu
menyimak informasi dengan cara ekstensif agar dapat mengikuti perkembangan zaman dan
memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Berikut adalah beberapa urgensi dari menyimak
ekstensif yang dilakukan masyarakat desa pada era digital:

1. Meningkatan pengetahuan informasi era digital

Menyimak informasi dengan ekstensif membuat masyarakat desa meningkatkan
pengetahuan tentang banyak hal, seperti kemajuan aplikasi yang membuat kita update
tentang kesehatan, teknologi yang telah maju dengan adanya bantuan Al, menjual hasil
pertanian menggunakan media sosial. Menurut Setyawan & Kuswati (2006) perkembangan
suatu teknologi informasi juga sangat lah berperan penting terhadap kemajuan bisnis.
Menurut Kurnianingsih, Rosini, dan Ismayati (2017) era digital ini sangat membantu
untuk menciptakan suatu kelimpahan sumber daya informasi, dan diperkuat oleh Ayu,
Zulkarnaen, & Fitriyanto, (2022) bahwa era digital juga memberikan suatu kontribusi
positif untuk kemajuan masyarakat. Maka dari menyimak ekstensif masyarakat dapat
meningkatkan pengetahuan menyangkut informasi era digital pada masyarakat desa yang
menjadikan suatu pengalaman yang bermanfaat. Melalui adaptasi dan keterlibatan
masyarakat desa dapat memberikan peluang teknologi digital agar memberikan
peningkatan kualitas hidup.

2. Memberikan peluang ekonomi dalam berbisnis

Menyimak informasi dengan ekstensif membuat masyarakat desa
meningkatkan pengetahuan tentang banyak hal, seperti kesehatan, teknologi , pertanian,
bisnis , dan lain sebagainya. Menurut Utami (2010) teknologi berperan untuk transaksi
bisnis online dengan memberikan fasilitas dalam bentuk media internet. Pendapat
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Maryati dan Masriani (2019) untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas
hidup dengan usaha atau bisnis tanpa modal yang besar dengan memanfaatkan suatu
teknologi digital contohnya Instagram, Facebook, dan website ataupun medsos lainya.
Menurut Hasanah (2015) banyak dari anak muda memasuki dunia kewirausahaan yang
dapat menambah produktivitas agar berdampak bagi peningkatan ekonomi nasional.
Melalui pendekatan menyimak ini, dapat memberikan kesempatan ekonomi dalam
berbisnis agar masyarakat desa terlibatan aktif dan berlanjut untuk bisnis lokal di dalam
pedesaan yang memberikan dampak positif perkembangan ekonomi.

3. Meningkatkan pengetahuan pendidikan

Menyimak ekstensif membantu masyarakat desa dalam pendidikan. Hal ini dapat
membantu masyarakat desa untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka sendiri
ataupun anak-anak mereka. Menurut Sutisno (2019) pengetahuan bisa diambil dari
berbagai sumber belajar melalui kursus online, dan informasi-informasi tentang
pendidikan melalui bimbingan dan arahan untuk pelajar. Menurut Budiman dan Riyanto
dalam Nababan (2022) merubah sikap serta menindaki individu atau kelompok orang
juga termasuk dalam upaya untuk mengembangkan manusia melalui metode pengajaran
dan latihan. Pendapat Oktavianto (2019) tentang hal ini agar meningkatkan pemahaman
tentang cara belajar, mengajar, dan menilai dengan lebih baik. Maka, menyimak
ekstensif bisa memberikan peningatan pengetahuan pendidikan pada masyarakat desa.
Dengan melibatkan diri dengan aktif, pendidikan bisa dijadikan pilar utama menciptakan
perubahan yang positif.

4. Pengembangan literasi digital

Masyarakat desa menggunakan menyimak ekstensif untuk meningkatan
keterampilan literasi digital dalam era ini. Mereka dapat belajar menggunakan teknologi
untuk mengakses informasi online dan memahami konsep dasar mengenai keamanan
digital. Bisa juga menyangkutkan pengenalan terhadap alat-alat digital yang
menggunakan cara efektif untuk memanfaatkannya dengan bijak. Menurut  Zuhri
(2021) pengembangan literasi digital dapat dilakukan melalui pendidikan di
sekolah/madrasah, keluarga, dan masyarakat. Menurut Kusumawati (2022)
pengembangan literasi digital mengacu pada proses pembelajaran untuk meningkatkan
suatu keterampilan siswa saat memakai teknologi informasi dan komunikasi secara
cerdas dan efektif. Pendapat dari Pradana (2018) Literasi digital juga dilakukan dengan
edukasi media agar memberikan informasi berimbang dan lengkap untuk modal
masyarakat menjadi masyarakat yang berperan positif dan aktif. Dengan menyimak
ekstensif dapat membuat pendekatan untuk meningkatkan literasi digital pada eksplorasi
mendalam dan memiliki pemahaman luas tentang berbagai macam literasi digital.
Pendekatan ini membuat masyarajat desa mengembangkan kemampuan agar dapat
mengelola informasi dengan kritis dan efektif .

SIMPULAN
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Menyimak ekstensif yang dilakukan masyarakat desa pada era digital memiliki urgensi

yang sangat penting yaitu: 1) Meningkatkan Pengetahuan Informasi, 2)Memberikan Peluang
Ekonomi Dalam Berbisnis, 3) Meningkatkan Pengetahuan Pendidikan, dan 4) Pengembangan
Literasi Digital.
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